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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Dari hasil analisis data dalam penelitian mengenai pengaruh kebiasaan 

membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional siswan kelas VIII di MTs Al-

Hamid Banjarmasin sebagai berikut: 

1. Tingkat kebiasaan membaca Al-Qur’an pada siswa MTs Al-Hamid yang 

berada pada kategori tinggi sebanyak  17 orang (19,10%), dalam kategori 

sedang sebanyak 55 orang (61,79%), dan yang berada di kategori rendah 

sebanyak 17 orang (19,10%). Hal ini menujukan bahwa kebiasaan 

membaca Al-Qur’an di MTs Al-Hamid Banjarmasin tergolong kategori 

sedang. 

2. Tingkat kecerdasan emosional siswa MTs Al-Hamid Banjarmasin berada 

kategori tinggi sebanyak 17 orang (19,10%), dalam kategori sedang 

berjumlah 59 orang (66,29%), dan yang berada di kategori rendah 

sebanyak 13 orang (14,61%). Hal ini menujukan bahwa tingkat 

kecerdasan emosional di MTs Al-Hamid Banjarmasin tergolong kategori 

sedang. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis maka didapatkan hasil yang menyatakan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan (rxy = 0,460 ; sig =0,00 < 0,05) 

antara kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan 

emosional siswa kelas VIII di MTs Al-Hamid Banjarmasin. Hal ini 

sesuai dengan apa yang diperoleh dari pengeloahan data menggunakan 
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program SPSS 21 dengan r tabel = 0,254 dan rxy (r hitung) 0,460. 

Dikatakan signifikan apabila rxy lebih besar dari r tabel, hal ini sesuai 

dengan yang peneliti dapatkan, nilai rxy = 0,460 > r tabel = 0,254 

sehingga hasil yang ditemukan adalah signifikan. Besarnya pengaruh 

kebiasaan membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosinal  sebesar 

28,4 %, artinya terdapat pengaruh kebiasaan membaca Al-Qur’an 

terhadap kecerdasan emosinal.  

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Sampel yang digunakan dibawah 100 yakni 89 orang. 

2. Tidak melakukan wawancara tambahan setelah pelaksanaan penelitian 

atau penyebaran skala. 

3. Wawancara studi pendahuluan hanya dilakukan pada wakil kepala 

sekolah dengan guru dan tidak pada sampel penelitian atau siswanya. 

C. Saran-saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari masih 

banyak kekurangan didalamnya oleh karena itu ada beberapa bahan yang mungkin 

nantinya bisa jadi pertimbangan sebagai penyempurna peneliti yang akan datang, 

adapun sarannya antara lain: 

1. Lembaga 

       Lembaga yang dimaksudkan disini ialah MTs Al-Hamid Banjarmasin. 

Pada dasarnya tingkat kebiasaan membaca Al-Qur’an di sekolah ini 

masuk dalam kategori  baik, akan tetapi masih dapat ditingkatkan lagi 

salah satunya dengan cara terus memberi motivasi untuk para siswa 
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untuk senantiasa membaca Al-Qur’an dengan memberikan materi-materi 

tentang pentingnya serta manfaat membaca Al-Qur’an bagi kehidupan 

sehari-hari dalam berbagai macam aspek. 

       Memberikan penanganan khusus kepada para siswa yang berada pada 

kategori rendah dalam kebiasaan membaca Al-Qur’an. Bisa berupa 

penanganan secara individu, bisa berupa pembelajaran Al-Qur’an secara 

individu dengan waktu tambahan, ataupun pemberian penanganan khusus 

dari guru berupa tugas yang berbeda, berkaitan untuk menambah 

minatnya terhadap pembelajaran Al-Qur’an. 

2. Subjek Penelitian 

       Diharapkan subjek dapat meningkatkan kesadaran diri dan lebih 

bersemangat lagi dalam melaksanakan kegiatan dalam membaca Al-

Qur’an baik saat disekolah maupun diluar sekolah. Selain itu hendaknya 

subjek dapat meningkatkan kecerdasan emosionalnya dengan mulai 

membenahi diri, melatih diri untuk dapat memahami diri sendiri maupun 

orang lain. 

3. Peneliti Selanjutnya 

       Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih mendalam 

dengan variabel atau subjek yang berbeda. Perlu diperhatikan tentang 

keseriusan para subjek dalam mengisi skala, sehingga dapat mengurangi 

bias pada hasil penelitian ini. 


